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  I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ternak Ruminansia merupakan salah satu penyumbang protein hewan yang 

Paling potensial melalui produknya berupa daging dan susu. Salah satu hambatan 

yang cukup serius yang dihadapi pada masa yang akan datang dalam pengembangan 

ternak ruminansia adalah ketersediaan hijauan unggul sebagai pakan. Hal ini 

disebabkan hal penanaman rumput semakin sedikit karena makin meluasnya areal 

untuk pemukiman penduduk dan perkembangan industri. Sementara itu lahan yang 

cukup subur diprioritaskan untuk pertanian tanaman pangan sehingga pengembangan 

peternakan hanya dapat dilaksanakan dilahan marjinal. Oleh sebab itu integrasi usaha 

ternak ruminansia dengan pertanian merupakan salah satu alternatif yang memberikan 

harapan. Dalam sistem ini hasil limbah pertanian seperti jerami padi memainkan 

peranan yang cukup penting sebagai sumber hijauan pengganti rumput unggul. 

Produksi jerami padi di Indonesia cukup besar, melimpahnya limbah 

pertanian yang satu ini (Jerami Padi) di Indonesia memungkinkan penggunaannya 

sebagai makanan ternak ruminansia akan semakin besar. Sumatera Barat umumnya 

peternak sapi untuk mencukupi kebutuhan pakan rumput untuk ternak ruminansia 

biasanya dicampur dengan hijauan lain, antara lain jerami padi tanpa diolah terlebih 

dahulu. 

Kendala utama dari pemanfaatan jerami padi sebagai salah satu bahan pakan 

ternak adalah kandungan serat kasar tinggi dan protein serta kecernaan rendah. 

Penggunaan jerami secara langsung atau sebagai pakan tunggal tidak dapat 

memenuhi pasokan nutrisi yang dibutuhkan ternak. Adanya faktor pembatas pada 
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jerami padi dengan nilai gizi yang rendah yaitu rendahnya kandungan protein kasar, 

tingginya serat kasar, lignin, silika (Ranjhan, 1997) serta rendahnya kecernaan 

(djajanegara, 1983). Untuk itu jerami padi perlu ditingkatkan nilai nutrisinya dengan 

melakukan pengolahan secara kimia yaitu amoniasi jerami padi. 

Darah sebagai limbah rumah potong hewan (RPH) merupakan limbah yang 

belum dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Jumlah darah yang dihasilkan dari seekor 

ternak  kira–kira 5 sampai 10% dari bobot hewan dan juga tergantung dari spesies 

hewan dan status  gizinya (Tilman dkk, 1991). Dirumah pemotongan hewan (RPH), 

darah seringkali dibuang begitu saja dan berpotensi menjadi limbah yang 

mengganggu lingkungan. Jumlahnya dari tahun ketahun semakin meningkat dengan 

meningkatnya  pemotongan ternak sapi untuk mencukupi kebutuhan daging sapi. 

Metode yang umum dilakukan dalam pemanfaatan limbah komoditi ternak 

yang pertama kali, yaitu dengan pengeringan  (Miller dan De Boer,1998). Tetapi 

karena daerah tropis mempunyai kelembaban tinggi akan sulit dilakukan 

pengeringan, sehingga untuk mempercepat pengeringan diperlukan perlakuan 

sebelum pengeringan. Perlakuan tersebut diantaranya metode absorpsi, yaitu sebelum 

dijemur dengan biji–bijian sebagai absorben (Mann, 1980). 

Pencampuran limbah darah RPH dengan jerami amoniasi sebagai absorben 

diperkirakan akan lebih mempercepat proses pengeringan limbah darah tersebut, 

mengingat jerami padi sangat kaya akan serat yang sifatnya menyerap air bahkan bila 

jerami tersebut telah diamoniasi karena melonggarnya ikatan serat dan lignin. 

Pencampuran bahan tersebut yang masing masing mempunyai laju degradasi yang 
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sama-sama lambat diperkirakan akan singkron pelepasan N-protein dan energi dalam 

ransum. Singkronisasi ini diharapkan akan efisien sintesis protein mikroba rumen. 

Berdasarkan penelitian Mailinda (2012) menyatakan bahwa pencampuran 

jerami amoniasi yang dicampur dengan limbah darah RPH (JAD) lebih baik 

dibandingkan dengan jerami amoniasi tanpa darah, ditandai oleh dengan kecernaan 

yang dihasilkan lebih tinggi termasuk kecernaan serat. Tingginya pertumbuhan 

mikroba rumen akan tinggi pula kecernaan makanan dalam rumen termasuk 

kecernaan serat. 

Pemakaian campuran jerami amoniasi dan limbah darah RPH dalam ransum 

yaitu dapat menggantikan kebutuhan rumput sebagai makanan. Sebagaimana hasil 

penelitian Hermon (2010) bahwa pemakaian campuran 40% jerami padi amoniasi dan 

5% tepung darah dalam ransum dapat menggantikan hijauan (rumput) dan ampas tahu 

berturut-turut sebanyak 40% dan 9%. Selanjutnya hasil Penelitian Sulistino (2012) 

bahwa pemakaian JAD 27,25% maupun JAD 35,25 dalam ransum menunjukkan hasil 

yang relatif sama terhadap kecernaan BK, BO, PK, dan SK secara In vitro. Maka dari 

itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut kecernaan fraksi serat secara in vivo. 

Berdasarkan uraian diatas maka telah dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pemakaian campuran jerami padi amoniasi dan limbah darah RPH (JAD) sebagai 

solusi alternatif terhadap masalah kesulitan pakan hijauan rumput dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Campuran Jerami Amoniasi dan LimbahDarah RPH di dalam 

Ransum Sapi Potong terhadap Kecernaan Fraksi serat ADF, NDF, Selulosa”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 
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 Sejauh mana pengaruh pemberian campuran jerami amoniasi limbah darah 

RPH di dalam ransum terhadap Kecernaan Fraksi Serat ADF, NDF, Selulosa. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemakaian optimal pemberian 

campuran jerami amoniasi dengan limbah darah RPH di dalam ransum dikaitkan 

dengan kecernaan fraksi serat ADF, NDF, Selulosa.    

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi pemanfaatan jerami padi dan limbah darah RPH 

yang diolah menjadi JAD sebagai pengganti pakan hijauan rumput, sehinnga 

dihasilkan produksi ternak yang optimal. 

2. Memanfaatkan jerami padi dan limbah darah RPH sehingga dapat mengatasi 

bahan pencemar lingkungan, yaitu berupa asap dari pembakaran jerami padi 

dan perkembangannya media bakteri phatogen akibat pembuangan limbah 

darah RPH ke sungai (selokan). 

1.5. Hipotesis Penelitian 

 Pemakaian campuran jerami padi amoniasi dan darah RPH (JAD) dalam 

ransum sebanyak 30 % dapat  meningkatkan kecernaan fraksi serat. 

 

 

 

 


